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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Mekanisme Jual Beli minuman kemasan dalam Mesin Otomatis

di UNTAG 1945 Surabaya

Mekanisme atau cara Transaksi Jual Beli Minuman Kemasan dalam

Mesin Otomatis di UNTAG 1945 Surabaya hampir sama dengan cara

pengoperasian mesin ATM.

Memberikan kepuasan kepada pelanggan adalah merupakan salah satu

strategi bisnis yang dipakai di zaman sekarang ini. Dengan menjaga kepuasan

pelanggan diharapkan hubungan bisnis yang terjadi antara penjual dan

pembeli akan berkelanjutan sehingga bisnis yang dijalankan akan

berkembang.

Akad merupakan suatu perikatan antara ijab dan kabul. Akad terjadi

antara dua pihak dengan suka rela dan menimbulkan hak dan kewajiban atas

masing - masing secara timbal balik, ketentuan akad mengharuskan adanya

kerelaan antara kedua pihak yang melakukan akad. Sehingga menjadikan

sahnya suatu transaksi. Oleh karena itu fukaha memandang akad sebagai

suatu faktor utama dalam sebuah transaksi, dimana transaksi tidak dipandang

sah kecuali dengan akad.

Pada dasarnya setiap akad jual beli harus memenuhi empat unsur

antara lain, orang yang melakukan akad yaitu penjual dan pembeli, ada ijab

dan kabul, ada barang yang dijual belikan, ada alat tukar sebagai pengganti

barang. Keempat unsur tersebut harus dipenuhi dalam jual beli. Jika salah satu

unsur tersebut tidak dipenuhi maka akad dianggap tidak sah.
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Terkait dengan Jual Beli minuman kemasan dalam Mesin Otomatis

pihak yang melakukan akad adalah penjual yang ada di UNTAG 1945

Surabaya dan pembeli minuman kemasan dalam Mesin Otomatis, sedangkan

barang yang dijual belikan yaitu minuman kemasan dalam Mesin Otomatis

dan alat tukar yang berupa uang yang dilakukan pembayaran secara tunai. 1

Cara melakukan transaksi jual beli minuman kemasan dalam mesin

otomatis, yakni:

1) Masukkan uang kertas rupiah sesuai dengan harga minuman yang

anda pilih (posisi uang lurus/tidak terlipat).

2) Pilih salah satu jenis minuman yang tertera di vending machine

sesuai dengan harga  dan keinginan anda.

3) Lalu tekan tombol berkode minuman.

4) Tunggu beberapa saat, vending machine akan bekerja

mengeluarkan minuman.

5) Ambil minuman dalam tempat yang sudah di sediakan oleh mesin

untuk pengambilan.

Barang yang dijadikan akad jual beli dalam pembahasan kali ini adalah

minuman kemasan dalam Mesin Otomatis sehingga pembeli baru mengetahui

kualitas barang yang dibelinya setelah melakukan transaksi pembelian

minuman kemasan dalam Mesin Otomatis tersebut. Tetapi setelah diketahui

adanya kerusakan pada minuman kemasan yang dibelinya, tidak keluarnya

kembalian dari mesin dan terjadinya kerusakan mesin, pembeli tidak dapat

membatalkan jual belinya.

1Wawancara dengan bapak Supriyadi SH., MH., Jabatan staf administrasi bagian sentra haki unit
LPPM tanggal 19 September 2016
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Dalam praktik jual beli yang terjadi di UNTAG 1945 Surabaya

diketahui adanya permasalahan dengan transaksi konsumen sesudah

memasukkan uang, tetapi tidak keluar barang yang diinginkan dan juga tidak

ada peringatan sebelumnya, sementara konsumen tidak dapat mengambil

uang yang telah dibayarkan tadi, dalam hal ini konsumen melakukan

complain, akan tetapi pihak UNTAG tidak berada di tempat tersebut.

Dahulunya tidak ada informasi mengenai kritikan apabila terjadi kerusakan

atau barang yang dibeli tidak dapat keluar tetapi ketika peneliti melakukan

wawancara dan hasilnya pihak UNTAG atau pengelola mau bertanggung

jawab mengembalikan uang yang sudah dimasukkan oleh konsumen ke dalam

mesin tersebut asal konsumen mau melakukan complain atau bilang kepada

pengelola. Ketika peneliti melakukan observasi, informasi tersebut ditempel

atau diletakkan disamping kanan mesin (dari arah konsumen).

B. Analisa Tinjauan Hukum Islam Menurut Para Ulama terhadap

Mekanisme Jual Beli minuman kemasan dalam Mesin Otomatis

Dalam jual beli mempunyai hikmah untuk kemaslahatan bagi pihak -

pihak yang melakukan transaksi serta menjalin cinta kasih di antara sesama

manusia. Dalam perspektif hukum Islam, jual beli tidak hanya bertujuan

untuk mencari keuntungan sepihak saja, tetapi dia juga bertujuan untuk

membangun hubungan silaturrahim sesama manusia, karena itulah maka

dalam akad jual beli, sebaiknya pihak penjual dan pembeli merasa senang dan

diuntungkan dengan transaksi jual beli itu, jangan sampai ada pihak yang
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merasa kecewa atau tidak puas lalu terjadi permusuhan antara penjual dan

pembeli.

Berkenaan dengan jual beli dengan mesin otomatis, adakalanya

seseorang terlanjur membeli barang kemudian tidak sesuai dengan yang

dijanjikan atau barang yang dibelinya tidak keluar dari mesin, maka akan

menimbulkan penyesalan bagi salah satu pihak dan dapat mengarah pada

kedengkian, kemarahan, kekecewaan, atau pertengkaran. Maka dalam hukum

Islam menetapkan adanya syarat sahnya jual beli dalam rangka tegaknya

kemaslahatan, kerukunan, dan keharmonisan dalam hubungan antar manusia.

Suatu jual beli tidak sah bila tidak terpenuhi dalam suatu akad

beberapa syarat penting yang telah dijelaskan sebelumya. Dalam pelaksanaan

jual beli di UNTAG 1945 Surabaya penjual memberi kesempatan kepada

pembeli untuk memilih minuman kemasan sesuai dengan keinginannya

dengan melihat pada sisi luar kemasan minuman kemasan tersebut.

Membeli miniuman dari mesin, atau jual beli barang melalui internet

hukumnya sah asal memenuhi prinsip dasar jual beli yaitu (a) tidak ada unsur

penipuan; (b) barang yang dijual diketahui dengan jelas oleh pembeli; (c)

barang yang dijual bukan barang haram; (d) bukan riba. Sebagian ulama

mensyaratkan yang dijual bukan emas dan perak.

Hampir semua ulama kontemporer sepakat atas bolehnya transaksi

melalui internet, mesin ATM, mesin otomatis untuk beli minuman Pepsi,

Coca Cola, dll, atau koran dan majalah. Salah satunya adalah fatwa dari Dr.

Ali Jumah Mumahammad, mufti Universitas Al-Azhar Mesir. Dalam

fatwanya no. 2785 tahun 2005 menyatakan:
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الِ صَ تِّ الاِ لِ ئِ اسَ وَ نْ عَ ةِ هَّ الجِْ هِ ذِ هٰ نْ مِ فُ لِ تَ تخَْ لاَ ةِ يَّ مِ الَ العَ تِ الاَ صَ تِّ الاِ لِ ائِ سَ وَ نْ مِ ةٌ لَ ي ـْسِ وَ تُ نْ ترََ نْ الإِ 
هِ ذِ هَ امُ دَ خْ تِ اسْ مُ كْ حُ وَ .الِ صَ تِّ الاِ لِ ائِ سَ وَ نْ ا مِ هَ يرُْ غَ وَ سُ اكِ الفَ ، وَ سُ كِ لْ التـَّ ، وَ فُ اتِ الهَ لُ ثْ ى مِ رَ خْ الأُ 
وْ أَ رِ يْ رِ غْ ى ت ـَلَ عَ لُ مِ تَ شْ تَ لاَ ةِ قَ ي ـْرِ طَ بِ مُ دِ خْ تَ سْ تَ تْ انَ كَ تىَ ا مَ ََّ أَ ةِ يَّ ارِ جَ التِّ تِ لاَ امَ عَ المُ فيِ لِ ائِ سَ الوَ 
نُ كِ يمُْ ، وَ ةِ يَّ ارِ جَ التِّ اتِ قَ فَ الصَّ امِ تمَْ لإِِ لِ اصِ وَ التـَّ وَ عِ لَ السِّ ضِ رْ عَ لِ ةً احَ بَ قاً مُ رْ طُ تْ انَ كَ شٍّ غَ وْ أَ ةٍ الَ هَ جِ 
قَ بَ ا سَ مَ امِ زَ التِّ عَ ا مَ َِ فِ يْ رِ عْ التـَّ وَ عِ لَ ى السِّ لَ عَ ةِ لَ لاَ الدَّ رُ وِّ دَ بُ امِ يَ القِ يرِْ سِ يْ ت ـَلِ ةِ اطَ سَ الوَ ا فيِ هَ امِ دَ خْ تِ اسْ 
ى لَ عَ اءٍ نَ بِ وَ .عٍ اقِ وَ نْ عَ ئُ بِّ ن ـَت ـُتْ انَ كَ تىَ مَ تِ نَ ترَْ نْ ى الإِ لَ عَ ةِ مَ دِّ قَ المُ اتِ مَ دَ الخُ كَ لِ ذٰ كَ وَ طِ ابِ وَ ضَ نْ مِ هُ رَ كَ ذَ 
يرِْ سِ يْ ت ـَوَ عِ لَ ى السِّ لَ عَ ةِ لَ لاَ لدَّ لِ -ةِ يَّ لِ وْ الدَّ اتِ مَ وْ لُ عْ المَ ةُ كَ بَ شَ -تُ نْ ترََ نْ الإِ امَ دَ خْ تِ اسْ نَّ إِ فَ :قَ بَ ا سَ مَ 
مُ كْ حُ كَ لِ ذٰ كَ عًا، وَ رْ شَ زُ ئِ جاَ لِ لاَ غْ تِ سْ الاِ وَ شِّ الغِ وَ ةِ الَ هَ الجِ وَ رِ يْ رِ غْ التـَّ اءِ فَ تِ نْ اِ عَ مَ اتِ قَ فَ الصَّ دُ قْ عَ 

اقٍ وَ نْ عَ ةٌ ئَ بِ نْ مُ تْ انَ ا كَ ذَ إِ اتِ مَ دَ الخُ 

Yang artinya: Internet dan sarana komunikasi global tidak berbeda dari
sisi ini untuk alat komunikasi lain seperti telepon, teleks, faks dan sarana
komunikasi lainnya. Dan aturan penggunaan metode ini dalam transaksi
komersial itu ketika digunakan dengan cara yang tidak termasuk ajakan atau
kebodohan atau tipu yaitu cara yang diizinkan untuk melihat barang dan
komunikasi untuk menyelesaikan transaksi bisnis, dan dapat digunakan dalam
mediasi untuk memfasilitasi peran penting pada barang dan mempublikasikan
dengan komitmen peraturan tersebut di atas serta layanan yang ditawarkan di
Internet ketika dapat diprediksi oleh akal. Berdasarkan hal tersebut:
penggunaan Internet - jaringan informasi internasional - untuk menunjukkan
pada barang dan memfasilitasinya dengan membuat kesepakatan tidak adanya
korupsi dan kebodohan, penipuan dan eksploitasi secara hukum, serta aturan
layanan jika prediktor untuk kondom.2

Berkenaan dengan permasalahan jual beli air minum kemasan pada

mesin otomatis, sebagian ulama yaitu Hanafiyah, Malikiyah dan Hambali

menyatakan bahwa ada dua bentuk akad jual beli, yaitu perkataan dan

perbuatan. Bentuk perkataan semisal dengan ucapan penjual “saya jual barang

ini padamu”, dan pembeli menerima dengan ucapan “saya beli barang ini

darimu atau saya terima”. Sedangkan bentuk perbuatan dikenal dengan istilah

“mu’athoh”. Bentuknya adalah seperti pembeli cukup meletakkan uang dan

2 Syed Hassan Al Jufri. Hukum Juali Beli via Internet dan Mesin Minuman,
http://www.alkhoirot.net/2012/12/hukum-juali-beli-via-internet-dan-mesin.html. Diakses tanggal
26 September 2016 pukul 09.54
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penjual menyerahkan barangnya. Transaksi mu’athoh ini biasa kita temukan

dalam transaksi di pasar, supermarket, dan mall-mall. Transaksi mu’athoh

bisa dalam tiga bentuk:

1) Penjual mengatakan “saya jual”, dan pembeli cukup mengambil barang

dan menyerahkan uang.

2) Pembeli mengatakan “saya beli”, dan si penjual menyerahkan barang dan

menerima uang.

3) Penjual dan pembeli tidak mengatakan ucapan apa-apa, si pembeli cukup

menyerahkan uang dan si penjual menyerahkan barang.3

Ulama Syafi’iyah melarang bentuk perbuatan dalam ijab qobul.

Mereka beralasan bahwa perbuatan tidak menunjukkan adanya ‘iwadh atau

timbal balik. Sehingga jual beli mu’athoh semacam ini menurut ulama

Syafi’iyah tidaklah sah. Asy Syairozi mengatakan, “Tidaklah sah akad jual

beli kecuali adanya ijab dan qobul. Adapun akad mu’athoh tidaklah sah dan

tidak disebut jual beli.” Imam Nawawi menegaskan tentang perkara ini,

“Pendapat yang masyhur dalam madzhab Syafi’i, jual beli tidaklah sah

kecuali dengan adanya ijab dan qobul. Sedangkan jual beli mu’athoh tidaklah

sah baik bentuknya sedikit maupun banyak.”4

Pendapat terkuat dalam hal ini adalah ijab qobul boleh dan sah dengan

perbuatan dengan alasan: Pertama, Allah membolehkan jual beli dan tidak

membatasinya dengan bentuk akad tertentu. Allah Ta’ala berfirman:

3 Soleh bin Fauzan bin Abdillah. Al - Mulakhos Al - Fiqh. (Beirut: Dar Ibn Jauzi, 2008). 2-8
4 An-Nawawi, Al-majmu’, Juz 9, (Jeddah : Maktabah Al-Irsyad, t,th). 115-116
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َ َْكُلُونَ الَّذِينَ  مُْ لِكَ ذَٰ الْمَسِّۚ مِنَ الشَّيْطاَنُ يَـتَخَبَّطهُُ الَّذِييَـقُومُ كَمَالاَّ إِ يَـقُومُونَ لاَ الرِّ ََِّ
اَقاَلُوا َُّ وَأَحَلَّ اْۗ الربَِّـوٰ مِثْلُ الْبـَيْعُ إِنمَّ مَافَـلَهُ فاَنْـتـَهَىٰ رَبهِِّ مِنْ مَوْعِظَةٌ جَاءَهُ فَمَنْ اْۚ الربَِّـوٰ وَحَرَّمَ الْبـَيْعَ ا

َِّۖ إِلىَ وَأمَْرهُُ سَلَفَ  ﴾۲۷۵﴿خَالِدُونَ فِيهَاهُمْ النَّارِۖ أَصْحَابُ ئِكَ فَأُولَٰ عَادَ وَمَنْ ا

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. Al Baqarah: 275).

Kedua, sesuai ‘urf (kebiasaan) dengan si pembeli menerima barang

dan penjual mengambil uang, maka itu sudah menunjukkan ridho keduanya.

Jika dengan perkataan dianggap ridho, maka dengan perbuatan bisa teranggap

pula. Allah Ta’ala berfirman:

نَكُمْ أمَْوَالَكُمْ اَْكُلُوٓۡ لاَ آمَنُواالَّذِينَ يُّـهَاأَ َٰٓ  لْبَاطِلِ بَـيـْ تَـراَضٍ عَنْ تجَِارةًَ تَكُونَ أَنْ إِلآَّٓ ِ
ََّ إِنَّ أنَْـفُسَكُمْۚ اتَـقْتُـلُوٓۡ وَلاَ مِنْكُمْۚ  ﴾٢٩﴿رَحِيمًابِكُمْ كَانَ ا

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka (saling ridho) di antara kalian” (QS. An
Nisa’: 29).

Sehingga dari sini mengenai jual beli yang berlaku di pasar,

supermarket, dan mall tanpa adanya ucapan apa-apa, cukup saling ridho

dengan si penjual menyerahkan barang dan si pembeli menyerahkan uang,

maka itu sudah dianggap sah.

Berdasarkan wawancara penulis dinyatakan: Disini pembeli dapat

melihat secara langsung barang minuman kemasan tersebut karena

kemasannya berupa kemasan transparan atau bening, tetapi masih belum bisa

dikonsumsi terlebih dahulu. Untuk kesempatan memilih minuman kemasan
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menjadi prioritas utama dalam pelayanan. Apabila pembeli suka maka

pembeli dapat melanjutkan akadnya dan dapat mulai dikonsumsi dengan

membuka kemasan segelnya. Jika pembeli tidak suka terhadap macam -

macam minuman kemasan yang tersedia maka akad dapat dibatalkan. 5

Dalam hukum Islam hal tersebut tidak bertentangan, karena dalam

pelaksanaannya penjual memberi kesempatan kepada pembeli untuk

melakukan apa yang dikehendaki untuk meneruskan atau membatalkan akad

jual beli. Akan tetapi ada hal yang menjadi masalah, jika pembeli meneruskan

akadnya dan benar - benar jadi membeli minuman kemasan ketika:

a. Konsumen melakukan transaksi dengan mesin tersebut serta kemudian

uang sudah dimasukkan dan barang tidak keluar, maka konsumen

kesulitan melakukan complain, Karena mesin tersebut tidak dijaga.

b. Konsumen melakukan transaksi dengan mesin tersebut, setelah itu

minuman kemasan tersebut akan di konsumsi, tidak masalah jika

minuman kemasan tersebut saat dikonsumsi ternyata layak, akan tetapi

menjadi masalah jika sebaliknya, kemasan yang bersegel terlanjur dibuka

ternyata minuman kemasan tersebut tidak dapat dikonsumsi atau ada

bagian - bagian tertentu yang terdapat pada minuman kemasan tersebut

tidak sesuai dengan keinginan pembeli.

Dalam peristiwa tersebut maka bertentangan dengan syarat sahnya jual

beli, sebab dalam jual beli menurut hukum Islam tidak boleh adanya unsur

penipuan atau objek transaksi harus jelas atau terjamin kualitasnya. Karena

harus jelas segala seluk - beluk tentang barang yang diperdagangkan, maka

5Wawancara dengan bapak Supriyadi SH., MH., Jabatan staf administrasi bagian sentra haki unit
LPPM tanggal 19 September 2016
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sebaiknya suatu barang dagang kemasannya dibuat secara tidak bersegel

paten. Dan untuk mesin penjual dapat lebih peka dalam membaca uang yang

dimasukkan oleh konsumen. Semua itu sebaiknya dilakukan oleh pihak

produsen untuk menghindari keragu - raguan pembeli jika ingin membeli

barang hasil produksinya. Dan pihak produsen diharapkan meningkatkan

kinerja dalam tes uji coba sebelum layak dagang barang produksinya agar

tidak merugikan pihak konsumen.

C. Analisa Tinjauan UUPK Terhadap Mekanisme Jual Beli minuman

kemasan Dalam Mesin Otomatis

Setelah melakukan penelusuran dalam Undang - Undang Nomor 8

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dari pasal ke pasal mengenai

ketentuan konsumen tercantum dalam Bab III bagian pertama pasal 4 huruf

(b) yang menyatakan bahwa “Konsumen mempunyai hak untuk memilih

barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang dan/atau jasa tersebut sesuai

dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang dijanjiakan”. Dalam hal ini

diharapkan bagi konsumen untuk berhati-hati dalam bertransaksi, dikarenakan

tingkat kesadaran konsumen akan haknya memang masih sangat rendah.

Dalam pasal lain menyatakan bentuk pelanggaran Pelaku Usaha dalam

kaitannya dengan mekanisme jual beli minuman kemasan dalam mesin

otomatis ini terdapat dalam Bab IV pasal 8 ayat 1 huruf (d) dan (f) yang

menyatakan bahwa “pelaku usaha dilarang memproduksi dan/atau

memperdagangkan barang dan/atau jasa yang; tidak sesuai dengan kondisi,

jaminan, keistimewaan atau kemanjuran sebagaimana dinyatakan dalam label,
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etiket atau keterangan barang dan / atau jasa tersebut dan tidak sesuai dengan

janji yang dinyatakan dalam label, etiket, keterangan, iklan atau promosi

penjualan barang dan / atau jasa tersebut”. Dan juga dalam pasal 16 huruf (b)

yang menyatakan bahwa “pelaku usaha dalam menawarkan barang dan/atau

jasa melalui pesanan dilarang untuk tidak menepati janji atas suatu pelayanan

dan/atau prestasi”.

Dalam penjelasan Pasal 18 ayat (1) UUPK menyebutkan tujuan dari

larangan pencantuman klausula baku yaitu bahwa larangan ini dimaksudkan

untuk menempatkan kedudukan konsumen setara dengan pelaku usaha

berdasarkan prinsip kebebasan berkontrak. Karena pada dasarnya, hukum

perjanjian di Indonesia menganut asas kebebasan berkontrak (Pasal 1338

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata - KUHPerdata). Dalam hal ini setiap

pihak yang mengadakan perjanjian bebas membuat perjanjian sepanjang isi

perjanjian tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum yang

berlaku, tidak melanggar kesusilaan dan ketertiban umum (lihat Pasal 1337

KUHPerdata).

Undang-undang No.8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen

(UUPK) mendefinisikan klausula baku sebagai aturan atau ketentuan dan

syarat-syarat yang dipersiapkan dan ditetapkan terlebih dahulu secara sepihak

oleh pelaku usaha atau penyalur produk yang dituangkan dalam suatu

dokumen dan atau perjanjian yang mengikat dan wajib dipenuhi oleh

konsumen. Intinya, si produsen atau pemberi jasa telah menyiapkan perjanjian

standar dengan ketentuan umum dan konsumen hanya memiliki dua pilihan,

yaitu menyetujui atau menolaknya.
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Di samping prosedur pembuatannya yang bersifat sepihak, terdapat hal

masalah lain. Isi perjanjian standar mengandung ketentuan pengalihan

kewajiban atau tanggung jawab pelaku usaha. Biasanya ketentuan ini

bermaksud membatasi, atau bahkan menghapus sama sekali tanggung jawab

yang semestinya dibebankan atau ditanggung kepada pihak produsen atau

penyalur (penjual). Jadi terlihat adanya ketidakseimbangan posisi tawar

menawar antara produsen atau penjual dan konsumen di pihak lain.

Jika kita teliti UUPK terutama Psl 18, sebenarnya kontrak standar

masih dibenarkan. Namun, UUPK melarang dengan tegas kontrak standar

yang isinya mengalihkan tanggungjawab pelaku usaha alias pihak produsen

atau penyalur/penjual.

Dalam kasus ini pemilik mesin telah mencantumkan mekanisme

transaksi jual beli minuman kemasan dalam mesin otomatis di mana ada

klausula yang didalamnya terdapat harga pada masing-masing produk, atau

dengan kata lain ada kesepakatan bahwa konsumen setuju terhadap segala

keputusan sepihak yang diambil oleh produsen.

Menurut Mariam Darus, perjanjian baku adalah perjanjian yang isinya

dibakukan dan dituangkan dalam bentuk formulir. Sutan Remi Sjahdeini

mengartikan perjanjian standar sebagai perjanjian yang hampir seluruh

klausul-klausulnya dibakukan oleh pemakainya dan pihak yang lain pada

dasarnya tidak mempunyai peluang untuk merundingkan atau meminta

perubahan.6 Adapun yang belum dibakukan hanya beberapa hal, misalnya

yang menyangkut jenis, harga, jumlah, warna, tempat, waktu, dan beberapa

6 Mariam Darus Badrulzaman, “Perlindungan Terhadap Konsumen Dilihat Dari Sudut Perjanjian
Baku (Standard)”, Makalah pada Simposium Aspek-Aspek Hukum Masalah Perlindungan
Konsumen” diselenggarakan BPHN Departemen Kehakiman pada 16-18 Oktober 1980 di Jakarta.
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hal yang spesifik dari objek yang diperjanjikan. Sjahdeini menekankan, yang

dibakukan bukan formulir perjanjian tersebut, melainkan klausul-

klausulnya.7 Jadi, perjanjian standar adalah perjanjian yang ditetapkan secara

sepihak, yakni oleh produsen/penyalur produk (penjual), dan mengandung

ketentuan yang berlaku umum, sehingga pihak yang lain (konsumen) hanya

memiliki dua pilihan: menyetujui atau menolaknya (take it or leave it).

Adanya unsur pilihan ini oleh sementara pihak dikatakan, perjanjian standar

tidaklah melanggar asas kebebasan berkontrak (Pasal 1320 jo. 1338 Kitab

Undang-Undang Hukum Perdata). Artinya, bagaimanapun pihak konsumen

masih diberi hak untuk menyetujui (take it) atau menolak perjanjian yang

diajukan kepadanya {leave it). Itulah sebabnya, perjanjian standar ini

kemudian dikenal dengan nama take it or leave it contract.

Ketentuan-ketentuan mengenai sanksi dalam hal ini yaitu konsumen

yang merasa dirugikan karena melakukan transaksi jual beli ini dapat dikenai

sanksi pidana yakni tertera dalam pasal 62 ayat 1 dan 2 dalam Undang-

Undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Berkaitan dengan

sanksi pidana maka seorang pelaku usaha dapat dikenakan pidana berupa

penjara selama 5 (lima) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.

2.000.000.000,00 (dua milyar rupiah) ketika melanggar pasal 8, pasal 9, pasal

10, pasal 13 ayat (2), pasal 15, pasal 17 ayat (1) huruf a, b, c, dan huruf e, ayat

(2) dan pasal 18 UUPK. Selain itu pihak pelaku usaha dapat dikenai sanksi

pidana penjara selama 2 (dua) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.

500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) apabila melanggar ketentuan pasal 11,

7 Sutan Remy Sjahdeini dalam Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Sinar
Grafika, 2011), 39.
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pasal 12, pasal 13 ayat (1), pasal 14, pasal 16, dan pasal 17 ayat (1) huruf d

dan f.

Terhadap kaitannya sanksi-sanksi pidana tersebut, bagi pelaku usaha

dapat dijatuhi hukuman tambahan yang berupa: perampasan barang tertentu,

pengumuman keputusan hakim, pembayaran ganti rugi, perintah penghentian

kegiatan tertentu yang menyebabkan timbulnya kerugian konsumen,

kewajiban penarikan barang dari peredaran, dan juga pencabutan izin usaha.

Hukuman tambahan tersebut telah tertuang dalam pasal 63 Bab XIII bagian

kedua.


